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Abstrak. Gagal ginjal kronik merupakan masalah kesehatan diseluruh dunia yang berdampak 

pada masalah medik, ekonomi dan sosial yang sangat besar bagi pasien dan keluarganya, baik 

di negara-negara maju maupun di negara-negara  berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Pasien Gagal Ginjal Kronik 

dalam Menjalani Terapi Hemodialisa di Rumah Sakit Umum Bahteramas Provinsi  Sulawesi 

Tenggara. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectional.Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 32 responden.Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 32 pasien yang 

diteliti diperoleh  27 repsonden (84%) mendapatkan dukungan keluarga baik dan 5 responden 

(16%) mendapatkan dukungan keluarga kurang, serta dari 32 pasien yang diteliti terdapat 26 

responden (81%) yang patuh dalam menjalani terapi hemodialisa dan 6 responden (19%) 

tidak patuh. Hasil analisis menggunakan statistik uji fisher’s exact test diperoleh nilai 

probabilitas (p value) 0,002, yang artinya ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi hemodialisa.Simpulan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan pasien 

gagal ginjal kronik dalam menjalani terapi hemodialisa. 

 

Absctract Chronic kidney disease  is a health problem around the world that gives impact to 

medic problem, economic and social which is very big problem for patient and the family, 

either in developed country or developing country. This study aims to analyze the 

relationship of family support wit patient obedience of cronic kidney disease doing 

hemodialysis therapy at Bahteramas Public Hospital, Province of South-East Sulawesi. This 

study was analytical descriptive with cross sectional approach. Data collection used 

purposive sampling technique with numbered of sample was respondents. Result of the study 

showed that 32 patients who studied was found that respondents (84%) got the family support 
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well and 5 respondents (16%) got less family support, also from 32 patients studied there 

were 26 respondents (81%) which had obedience doing hemodialysis therapy and 6 

respondents (19%) had no obedience. Analysis result used fisher’s exact test which found that 

probability value (ρ value) 0,002, it meant there was a relationship of family support with 

patient obedience of cronic kidney disease doing hemodialysis therapy. In conclusion, there 

is a relationship of family support with patient obedience of cronic kidney disease doing 

hemodialisys therapy. 

 

Pendahuluan 

 

Gagal ginjal kronik adalah penyakit yang 

terjadi setelah berbagai macam penyakit 

yang merusak masa nefron ginjal sampai 

pada titik keduanya tidak mampu untuk 

menjalankan fungsi regulatorik dan 

ekstetoriknya untuk mempertahankan 

homeostatis.1 

Prevalensi gagal ginjal kronis menjadi 

gagal ginjal terminal atau yang biasa 

disebut End-stage Renal Disease (ESRD) 

di dunia pada tahun 2011 terdapat 

sebanyak 2,786,000 orang, tahun 2012 

sebanyak 3.018.860 orang sedangkan 

tahun 2013 sebanyak 3.200.000 orang. 

Melihat data tersebut dapat disimpulkan 

terjadi peningkatan penderita pasien GGK 

pada tiap tahunnya sebesar 6 %.2 

Di Indonesia, diperikirakan jumlah pasien 

gagal ginjal meningkat dari 19.612 hingga 

100.000 antara tahun 2014 sampai 

2019.3Berdasarkan data pada masing-

masing provinsi di Indonesia, angka 

prevalensi tertinggi GGK yaitu berada di 

Sulawesi Tengah sebesar 0,5%, diikuti 

Aceh, Gorontalo, dan Sulawesi Utara 

masing-masing 0,4%. Untuk provinsi 

Nusta Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, 

Lampung, Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa 

Timur  dan Yogyakarta masing-masing 

0,3%, dan Sulawesi Tenggara 0,2%.4 

 

Penderita GGK disarankan agar 
melakukan Transplantasi ginjal karena 
ini merupakan pengobatan yang paling 
efektif agar penderita GGK hidupnya 
tidak tergantung pada alat dialisa. Salah 
satu terapi yang dapat  dilakukan 
penderita GGK yaitu dengan melakukan 
terapi dialisa. Dialisa merupakan terapi 

yang berfungsi untuk menggantikan fungsi  

ginjal  yang rusak. hemodialisa merupakan 

metode terapi yang umum dilakukan dan 

menjadi pilihan utama pada penderita 

GGK.5 

Hemodialisa adalah tindakan 

menggunakan mesin dimana darah dalam 

tubuh penderita dikeluarkan kemudian 

dimasukan kedalam mesin yang disebut 

dialiser, dengan tujuan utama yaitu 

menyaring dan membuang sisa produk 

metabolisme toksis dari dalam 

tubuh.6Frekuensi tindakan hemodialisa 

bervariasi tergantung seberapa parah 

kerusakan ginjal yang di alami pasien, 

umunya pasien GGK menjalanai terapi 

hemodialisa dua kali dalam seminggu, 

dengan cara tindakan memerlukan waktu 

tiga sampai empat jam dalam sekali 

terapi.7 

Pasien yang memulai menjalani  terapi 

hemodialialisa  tidak akan menjalani 

kehidupannya seperti sebelumnya banyak 

aspek yang harus dirubah. Pasien harus 

menjalani terapi ginjal pengganti seumur 

hidupnya kecuali pasien tersebut 

mendapatkan donor ginjal baru  melalui 

operasi pencangkokan. Ini merupakan 

beban berat yang ditanggung oleh setiap 

pasien. Factor utama yang menyebabkan  

terjadinya kegagalan dalam terapi 

hemodialisa yaitu kurangnya kepatuhan 

pasien. Factor utama yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi adalah dukungan 

keluarga.8 

Dukungan keluarga merupakan suatu 

sikap, penerimaan terhadap anggota 

keluarga yang lain yang sedang sakit, 

berupa dukungan dalam memberikan 

informasi mengenai penyakitnya, 
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memberikan penilaian terhadap kemajuan 

dari proses penyembuhannya, membantu 

mengarahkann pasien dalam menjalani 

terapinya serta memberikan dukungan 

emosional.9 Dalam hal ini pasien akan 

merasa senang bila ada dukungan dari 

keluarga secara emosional pasien akan 

merasa legah 

bila ada perhatian dari keluarga, sehingga 

pasien merasa diperhatikan. Oleh karena 

itu dukungan keluarga sangatlah penting 

untuk meningkatkan kemauan pasien 

menjalani terapi hemodialisa.10 

Secara umum kepatuhan didefinisikan 

sebagai tingkat perilaku seseorang yang 

memperoleh pengobatan, mengikuti 

program terapi serta mengikuti aturan pola 

hidup yang lebih baik sesuai dengan  

arahan dari pelayaanan kesehatan. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian Wawan, 

yang mengemukakan bahwa kepatuhan 

dibentuk melalui suatu proses dan didasari 

oleh adanya kesadaran  serta prilaku yang 

selalu berfikir positif akan bersikap 

langgeng, dengan demikian bahwa 

semakin baik dukungan yang diberikan 

oleh keluarga kepada responden hipertensi 

maka akan semakin tinggi pula kepatuhan 

dalam pengendalian hipertensi.11 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan peneliti pada bulan Januari 

tahun 2018 di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara diperoleh data jumlah 

pasien GGK pada tahun 2017 yaitu 

sebanyak 202 orang. Jumlah pasien  yang 

melakukan  terapi hemodialisa di tahun 

tahun 2017 terdapat 196 orang.12 

Berdasakan hasil wawancara peneliti pada 

salah satu perawat yang ada di ruang 

Dialisis RSU Bahteramas provinsi 

Sulawesi Tenggara, diperoleh data bahwa 

dari 10 pasien yang telah dijadwalkan 

untuk menjalani terapi hemodialisa hanya 

terdapat 3 pasien yang patuh, 7 pasien 

diantaranya tidak rutin menjalani jadwal 

terapi hemodialisa. Ketidakpatuhan pasien 

ini disebabkan tidak adanya keluarga yang 

bersedia mengantar pasien ke rumah sakit 

sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan dan juga disebabkan dari pasien 

tersebut motivasi yang dimiliki untuk 

kesembuhannya sangat kurang.  

Berdasarkan data tersebut factor faktor 

melatar belakangi ketidak patuhan pasien 

dalam menjalani terapi hemodialisa salah 

satunya yaitu dikarenakan kurangnya 

dukungan keluarga dalam mendampingi 

pasien menjalani terapi hemodialisa.13 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan 

dukungan keluarga dengan kepatuhan 

pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani 

terapi hemodialisa di RSU Bahteramas 

Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 

Metode 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross sectiona studyl.Penelitian ini telah 

dilaksanakan di RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawsi Tenggara pada tanggal 03-30 Mei 

2018.Sampel dalam penelitian ini 

merupakan pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisa.Pengambilan 

data menggunakan  

teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 32 responden. 

 

 

Hasil Penelitian 

Analisa Univariat 
Tabel 3.8 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Dukungan Keluarga 

Kategori f %             

Baik 27 84 

Kurang 5 16 

Jumlah 32 100 

       Berdasarkan  hasil penelitian pada tabel 

3.8 menunjukan bahwa dari 32 responden 

penderita GGK yang melakukan terapi 

hemodialisa paling banyak memiliki dukungan 

keluarga baik dengan jumlah  27 orang (84%) 

dan 5 orang  (16%) memiliki dukungan dari 

keluarga sangat kurang. 
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Tabel 3.9 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Kepatuhan  

Kategori f % 

Patuh 26 81 

Tidak Patuh 6 19 

Jumlah 32 100 

       Berdasarkan  hasil penelitian pada 

tabel 3.9 menunjukan bahwa dari 32 

responden penderita GGK yang melakukan 

terapi hemodialisa paling paling banyak 

adalah yang patuh dalam menjalani terapi 

hemodialisa dengan jumlah 26 responden 

(81%) dan 6 responden (19%) tidak patuh 

dalam menjalani terapi hemodialisa. 

 

Analisa Bivariat 

Tabel. 3.10 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Kepatuhan Pasien GGK dalam 

Menjalani Terpi Hemodialisa 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 3.10 menunjukan  bahwa dari 32 

responden yang memiliki dukungan 

keluarga baik dengan patuh sebanyak 25 

responden (96,6%) dan mendapatkan 

dukungan keluarga baik dengan tidak 

patuh sebanyak 2 responden (7,4%) 

sedangkan responden yang mendapatkan 

dukungan keluarga kurang dengan patuh 

sebanyak 1 responden (20,0%) dan tidak 

patuh sebanyak 4 responden (80,0%). 

Berdasarkan hasil uji analisis bivariat 

dengan menggunakan statistik uji Fisher’s 

Exact Test diperoleh nilai probabilitas (ρ 

value) 0,002 yang artinya ρ value< α 

(0,002 < 0,05), yang berarti menunjukan 

terdapat hubungan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kepatuhan 95% (α 

=0,05). 

 

Pembahasan 

Dukungan Keluarga  

Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh 

data bahwa dari 32 responden  penderita 

GGK  yang melakukan terapi ginjal 

pengganti (hemodialisa) terdapat sebanyak  

27 responden (84%) yang mengatakan  

mendapatkan dukungan keluarga baik, dan 

5 responden (16%) mengatakan 

mendapatkan dukungan keluarga  kurang.  

Dukungan keluarga merupakan sebuah 

proses yang akan berlangsung seumur 

hidup meliputi sikap, menerima seluruh 

anggota keluarga dalam keadaan apapun 

akan dianggap sebagai keluarganya. 

Keluarga merupakan sesuatu yang 

memiliki ikatan kuat yang tidak dapat 

dipisahkan oleh keadaan apapun, sebuah 

keluarga akan selalu membantu keluarga 

lainnya dan siap memberikan pertolongan 

bantuan jika diperlukan.9Responden yang 

mendapat dukungan keluarga baik, 

menunjukan keluarga menyadari bahwa 

pasien sangat membutuhkan kehadiran 

keluarga. Keluarga adalah orang terdekat 

bagi pasien yang akan selalu menjadi 

orang pertama memberikan pertolongan 

maupun  memberikan dukungkan 

emosional, instrumental, informasional 

dan penghargaan. Menurut Nurkhayati, 

menyatakan bahwa keluarga berperan 

penting dalam keberhasilan terapi 

hemodialisis baik saat pradialisis maupun 

saat dialysis karena dukungan dari 

keluarga dapat mempengaruhi tingkah laku 

pasien dan tingkah laku ini memberi hasil 

kesehatan seperti yang diinginkan.14 

Keluarga juga berperan penting dengan 

memantau sumber makanan dan minuman 

yang akan dikonsumsi oleh pasien agar 

sesuai dengan ketentuan diet yang telah 

dianjurkan oleh petugas kesehatan. 

Dukungan yang diberikan keluarga dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri dan 

Dukungan 

Keluarga 

Kepatuhan  

ρvalu

e Patuh Tidak 

Patuh 

Total 

   N % N % N % 

Baik 2

5 

96.

6 

2              7.4 2

7 

10

0 

0.002 

 

Kurang 1 20.

0 

4   80.0 5 10

0 

Jumlah 2

6 

81.

2 

6  18.8 3

2 

10

0 
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meningkatkan motivasi dan meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam menjalani terapi 

hemodialisa. Hal ini berarti  bahwa 

keluarga merupakan unsur terpenting 

dalam mengatasi sebuah masalah yang 

dihadapi pasien. Keluarga dapat 

memberikan motivasi kepada pasien dalam 

menghadapi sebuah masalah sehingga rasa 

percaya diri pada pasien dalam 

menghadapi masalah akan meningkat.  

Hal ini selaras dengan penelitian Watson 

yang berjudul factor influencing choice of 

renal replacement therapy menunjukkan 

bahwa pemberian dukungan dari keluarga 

kepada pasien merupakan salah satu factor 

yang berperan dalam pemilihan terapi 

pengganti ginjal.15 Menurut Tonapa, 

menyebutkan bahwa pasien yang 

mendapat dukungan dari orang-orang 

terdekat akan membuat pasien mampu 

menunjukan perilaku positif saat 

mengalami stress akibat didiagnosis GGK 

dan harus melakukan hemodialisis serta 

meningkatkan percaya diri pasien dalam 

mengambil keputusan untuk memulai 

terapi hemodilisis.16 

Kepatuhan 

Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh 

data bahwa dari 32 responden  penderita 

GGK  yang melakukan terapi hemodialisa 

diperoleh sebanyak  26 responden (81%) 

patuh dalam menjalani terapi hemodialisa 

dan 6 responden (19%) tidak patuh dalam 

melakukan terapi hemodialisa.         
Kepatuhan adalah perilaku individu yang taat 

terhadap aturan, perintah dan disiplin dalam 

mengambil suatu tindakan untuk pengobatan, 

misalnya dalam melakukan diet, menentukan 

kebiasan hidup sehat dan ketetapan berobat. 

Kepatuhan pasien berarti bahwa pasien selalu 

patuh dalam menjalani pengobatan yang 

dibutuhkan mengikuti ketentuan yang sudah 

dianjurkan oleh tenaga kesehatan. Terapi 

hemodialisa pada pasien GGK dilakukan 

secara teratur selama seumur hidup, maka 

dibutuhkan kepatuhan pasien untuk menjalani 

pengobatan. 

Dalam melakukan terapi hemodialisa pasien 

mempunyai keinginan agar dapat 

memperpanjang kelangsungan hidupnya 

sehingga dibutuhkan motivasi dari pasien, 

karena motivasi akan menambah semangat 

pasien menjalani pengobatan.17 

Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati 

dkk, yang mengatakan bahwa ada terjalin 

hubungan yang signifikan antara motivasi 

terhadap diet diabetes militus dan responden 

yang mempunyai motivasi tinggi berpeluang 7 

kali untuk patuh menjalankan diet 

dibandingkan dengan responden dengan 

motivasi yang rendah.18 Hasil penelitian lain 

juga menyatakan bahwa individu yang 

mempunyai kemauan tinggi, akan terlihat 

dalam tindakan dan perilakunya.19 

Hal ini dikarenakan ketika seseorang 

termotivasi dengan adanya rangsangan dari 

stimulus berupa dukungan keluarga, sosial dan 

lingkungan akan membentuk suatu harapan 

yang akan mempengaruhi respon sehingga 

menghasilkan sikap atau perilaku kepatuhan 

yang akan bertahan lama atau bersifat 

continue.20 

Hubungan dukungan keluarga dengan 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronik 

dalam menjalani terapi hemodialisas 

Berdasarkan hasil uji analisis bivariat pada 

tabel 3.10 dengan menggunakan uji fisher’s 

exact test diperoleh nilai probabilitas (ρ value) 

0,002 yang artinya ρ value< α (0,002 < 0,05) 

maka Ha diterima, yang berarti terdapat 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 

melakukan terapi hemodialisa. 

Dukungan keluarga merupakan faktor yang 

berperan penting bagi  yang sakit untuk 

mengurangi beban dan stress sehingga 

pandangan menjadi luas dan tidak mudah 

stress mendapatkan dukungan yang kuat dari 

keluarga untuk perawatan kesehatan anggota 

keluarganya untuk mencapai suatu keadaan 

yang  sehat.21  keluarga merupakan factor yang 

sangat penting daan bisa menjadi yang sangat  

berpengaruh dan memilih terapi maupun jenis 

pengobatan yang akan diterima. Fungsi dan 

bentuk dukungan keluarga diantaranya adalah 

dukungan informasional, penilaian, 

instrumental,dan emosional.22 

Dukungan kelurga sangat diperlukan dalam 

proses kesembuhan pasien, yang mana anggota 

keluarga memberikan dorongan atau motivasi 

terhadap anggota keluarganya yang mengalami 

kelemahan, cacat, atau sedang mengalami 

suatu penyakit dengan merawat baik masalah 
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nutrisi, latihan, maupun pemeliharaan 

kesehatan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti yang 

menunjukan bahwa terdapat hubungan  positif 

dan signifikan  antara dukungan keluarga 

dengan motivasi penderita GGK di ruang 

hemodialisa RSUD dr. Soediran  Mangun 

Sumarso Wonogiri  nilai p-value = 0,011 

(<0,05). Motivasi merupakan suatu yang 

mendorong atau pendorong, seorang untuk 

melakukan suatu tindakan atau bertingkah 

untuk mencapai tujuan tertentu.23 

Bagi penderita gagal ginjal kronik yang 

melakukan terapi hemodialisa kepatuhan 

sangat penting untuk diperhatikan, jika pasien 

tidak patuh dalam menjalani terapi yang 

sedang dijalaninya akan  memperburuk 

keadaanya sehingga akan terjadi penumpukan 

zat-zat berbahaya dalam tubuh. Kepatuhan 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya keyakinan, sikapdan motivasi 

pasien, pengetahuan, persepsi, harapan pasien, 

dukungan sosial keluarga, dan dukungan 

petugas kesehatan.24 

Motivasi sangat berperan penting dalam 

kepatuhan pasien, baik itu motivasi dari diri 

sendiri maupun dari lingkungannya, motivasi 

sebagai sebuah kondisi yang menggerakan 

perilaku dan mengarahkan aktivitas terhadap 

suatu pencapaian tujuan. Motivasi adalah suatu 

hal yang menjadi sumber kekuatan dalam 

kesiapsedian individu untuk bergerak ke suatu 

tujuan tertentu secara sadar maupun tidak 

disadari. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

diakukan oleh Dani, Utami, & Bayhakki, yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

motivasi dan kepatuhan yang signifikan pada  

pasien GGK untuk menjalani hemodialisis.25 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh 

Hamid, memperlihatkan adanya hubungan 

antara  harapan dan motivasi terdapat 

penolakan pasien GGK yang melakukan 

hemodialisis diruang  rawat inap Murai I dan 

II RSUD Arifin Achmad. Seseorang yang 

mempunyai motivasi yang tinggi akan 

cenderung berperilaku patuh dibandingkan 

dengan yang memliki motivasi yang rendah. 

Karena motivasi merupakan kondisi yang 

menggerakan perilaku atau mengarahkan 

aktivitas terhadap suatu pencapaian.26 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti 

berasumsi bahwa dukungan keluarga yang 

baik sangat berkaitan dengan tingkat 

kepatuhan pasien gagal ginjal kronik dalam 

melakukan terapi hemodialisa. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya dukungan 

keluarga yang baik kususnya pada penderita 

penyakit gagal ginjal kronik maka akan 

meningkatkan pula motivasi pada diri pasien 

tersebut. Sehingga seiring dengan peningkatan 

motivasi tersebut maka akan mempengaruhi 

pasien untuk berperilaku ke arah yang lebih 

baik dan lebih patuh dalam menjalani terapi 

hemodialisa. 

Namun, adapun dari hasil analisis lainnya 

menunjukan dari 27 orang yang dukungan 

keluarga baik terdapat 2 orang yang menjalani 

terapi hemodialisa tidak patuh dan dari 5 orang 

yang dukungan keluarga kurang terdapat 1 

orang yang  patuh dalam menjalani terapi 

hemodialisa. Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

berasumsi bahwa hal-hal tersebut dikarenakan 

oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan pada masing-masing pasien. Faktor-

faktor tersebut seperti usia. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukan bahwa 2 orang yang 

dukungan keluarga baik namun dalam 

menjalani terapi hemodialisa tidak patuh 

berusia 36-45 tahun sedangkan 1 orang yang 

dukungan keluarganya kurang namun patuh 

berusia diatas 56 tahun. 

Tingkat kematangan seseorang dapat dilihat 

dari seberapa tua usia mereka. Seiring dengan 

peningkatan usia maka pola pikir dan perilaku 

akan lebih terarah sehingga ia akan patuh 

dalam menjalani terapi, namun bisa saja 

mereka yang usia muda lebih patuh daripada 

usia tua. Hal ini dikarenakan tingkat 

pendidikan dan pengetahuan responden yang 

berbeda-beda. 

Kemudian faktor tingkat pendidikan, dari hasil 

analisis diperoleh bahwa 2 orang yang 

dukungan keluarga baik namun dalam 

menjalani terapi hemodialisa tidak patuh 

berpendidikan terakhir SMA dan perguruan 

tinggi, sedangkan 1 orang yang dukungan 

keluarganya kurang namun patuh  

berpendidikan terakhir SMP.  

       Pada dasarnya tingkat pendidikan 

akan mempengaruhi kepatuhan seseorang 

dalam menjalani terapi hemodialisa.  

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Syamsiah, yang meneliti tentang Faktor-

faktor yang Berhubungan dengan 

Kepatuhan Pasien CKD yang Menjalani 

Hemodialisa di RSPAU Dr. Esnawan 
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Antariksa Halim Perdana Kusuma 

Jakarta, dengan jumlah sampel 175 

responden menyatakan bahwa pendidikan 

memiliki hubungan yang bermakna 

dengan tingkat kepatuhan pada pasien 

hemodialisa yang menderita gagal ginjal 

kronik dengan nilai ρ value 0.003 dan 

dari hasil penelitian menunjukan 

kepatuhan lebih banyak ditemukan pada 

pendidikan rendah dibandingkan dengan 

berpendidikan menengah dan tinggi.27 
       Namun teori teori yang ada berbanding 

terbalik dengan hasil penelitian ini, contohnya 

yang diungkapkan teori Riskesdas, yang 

menjelaskan apabila pendidikan seseorang 

semakin tinggi maka bertambah tinggi pula 

tingkat pengetahuan pada seseorang.  

       Beberapa bukti menunjukan bahwa 

tingkat pendidikan pasien berperan dalam 

kepatuhan, akan tetapi memahami maksud 

menjalani terapi hemodialisa jauh lebih 

penting dari tingkat pendidikan pasien. Hal ini 

menunjukan bahwa yang dapat mempengaruhi 

tingkat kepatuhan bukan lah pendidikan satu 

satunya, melainkan ada faktor lain yang saling 

berkaitan sehingga dapat disimpulkan tidak 

selamanya responden dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi memiliki kepatuhan 

yang lebih baik dibandingkan tingkat 

pendidikn yang rendah. 

Faktor lainnya adalah lama hemodialisa, dari 

hasil analisis diperoleh bahwa 2 orang yang 

memiliki dukungan keluarga baik namun 

dalam menjalani terapi hemodialisa  tidak 

patuh yaitu pasien dengan lama hemodialisa ≥ 

2 tahun. Lama sakit dapat mempengaruhi 

masalah kepatuhan pada seseorang. Hal 

dikarenakan ketika seseorang menderita 

penyakit kronik maka akan terjadi perubahan-

perubahan kompleks serta komplikasi-

komplikasi yang sering muncul sebagai 

dampak dari sakit tersebut bukan hanya 

mempengaruhi pada kondisi fisik seseorang 

namun  akan mempengaruhi pula masalah 

emosional, psikologis dan sosial seseorang. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa resiko terjadi penurunan   

tingkat kepatuhan semakin tinggi 

apabila semakin lama sakit yang di 

derita pasien. Ini di sebabkan karena 

pasien akan merasa jenuh menjalani 

terapi hemodialisa secara rutin  

sementara tingkat kesembuhan yang 

telah di upayakan tidak sesuai dengan 

apa yang diharapkan. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : Pemberian dukungan keluarga 

pada pasien gagal ginjal kronik di ruang 

hemodialisa RSU Bahteramas Provinsi 

Sulawesi Tenggara dari 32 responden yang 

diteliti sebanyak 27 orang (84%) 

mengatakan memperoleh dukungan 

keluarga dalam kategori baik dan 5 orang 

(16%) mengatakan dukungan keluarga 

yang diperoleh masih kurang Kepatuhan di 

ruang hemodialisa RSU Bahteramas 

provinsi sulawesi tenggara pada pasien 

gagal ginjal kronik dari 32 responden yang 

diteliti terdapat sebanyak 26 orang (81%) 

dalam menjalani terapi hemodialisa patuh 

dan 6 orang (19%) tidak patuh dalam 

menjalani terapi hemodialisa Hasil analisis 

komputer menunjukkan nilai Fisher’s 

Exact Test p value < a (0,002 <0,05) yang 

berarti terdapat hubungan antara kepatuhan 

pasien gagal ginjal kronik dalam menjalani 

terapi hemodialisa dengan dukungan 

keluarga di RSU Bahtermas Provinsi 

Sulawesi Tenggara.   

  

SARAN 
Perawat sebagai tenaga kesehatan 

diharapkan dapat meningkatkan peran 

keluarga dan dapat meningkatkan mutu 

pelayanan pemberian asuhan keperawatan 

yang berkualitas. Keluarga dan pasien 

GGK  Bagi keluarga diharapkan berperan 

aktif untuk selalu siap memberikan 

bantuan, dukungan serta motivasi sehingga 

penderita tidak mudah jenuh dalam 

menjalani terapi sepanjang hidupnya.   

  

Diharapkan Bagi penderita gagal ginjal 

kronik agar patuh dalam melakukan terapi 

hemodialisa sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan oleh perawat atau dokter. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

Penelitian ini sebagai dasar untuk 
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mengembangkan penelitian selanjutnya 

mengenai kepatuhan, namun dengan 

variabel yang berbeda dalam hubungannya 

dengan kepatuhan dan dapat pula dengan 

menambahkan jumlah sampel atau 

menggunakan metode penelitian yang 

berbeda. 
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